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    ABSTRAK 

 

Dini Aulia, 2026. Analisis Penggunaan Kosakata gaul dalam Media Sosial 
Instagram. Program studi Bahasa Indonesia. Program Serjana (S1) Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhmmadiyah Palembang. 
Pembimbing (1) Drs. Mustofa, M.Pd. (II) H. Refson, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Kosakata gaul, Instagram. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, makna, serta fungsi 
penggunaan kosakata gaul  dalam media sosial Instagram. Latar belakang 
penelitian ini adalah semakin berkembangnya penggunaan kosakata gaul di 
kalangan  yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan budaya digital. 
Kosakata gaul tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
sebagai sarana ekspresi dan identitas sosial. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa kata, 
kalimat, serta bentuk kosakata gaul yang terdapat dalam caption, komentar, 
dan pesan langsung di Instagram. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi berupa tangkapan layar, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kosakata gaul 
memiliki berbagai bentuk, seperti singkatan, akronim, plesetan kata, dan 
campuran bahasa asing. Kosakata gaul berfungsi sebagai sarana ekspresi, 
membangun keakraban, serta sebagai penanda identitas kelompok  di media 
sosial. Dengan demikian, kosakata gaul merupakan bagian dari dinamika 
komunikasi  di media sosial yang memiliki peran penting dalam interaksi 
digital, namun tetap perlu digunakan secara bijak agar tidak mengganggu 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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ABSTRACT 
 

Dini Aulia, 2026. Analysis of the Use of Slang on Instagram. Indonesian 
Language Study Program, Undergraduate Program, Faculty of Teacher 
Training and Education, Muhammadiyah University of Palembang. 
Supervisors: (1) Drs. Mustofa, M.Pd. (2) H. Refson, M.Pd.  
 
Keywords: Slang, Instagram. 
 
This study aims to describe the forms, meanings, and functions of slang among 
teenagers on Instagram. The background of this research is the increasing use 
of slang among teenagers, influenced by advances in technology and digital 
culture. Slang is not only used as a means of communication but also as a 
means of expression and social identity. The method used in this study is a 
descriptive qualitative method. The research data consists of words, 
sentences, and forms of slang found in captions, comments, and direct 
messages on Instagram. Data collection techniques were carried out through 
documentation in the form of screenshots, while data analysis techniques used 
an interactive analysis model, namely data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The research results show that slang has various forms, 
such as abbreviations, acronyms, puns, and mixtures of foreign languages. 
Slang functions as a means of expression, building familiarity, and as a marker 
of youth group identity on social media. Thus, slang is part of the dynamics of 
youth communication on social media that plays an important role in digital 
interactions, but still needs to be used wisely so as not to interfere with the use 
of good and correct Indonesian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Analisis adalah kegiatan mencegah suatu objek, isu, atau informasi 

maupun unsur-unsur yang lebih sederhana sehingga mudah dipahami, 

dijelaskan dan dinilai dengan lebih mendalam. Menurut Sulastri et al. 

(2020:55), analisis adalah kegiatan meneliti dan menguraikan suatu peristiwa 

atau masalah ke dalam unsur-unsur yang lebih sederhana untuk mengetahui 

asal-usul, penyebab, keterkaitan antarkomponennya, serta prinsip-prinsip 

yang mendasarinya. Proses ini dilakukan melalui pengamatan yang teliti, 

pengujian, atau penerapan metode yang teratur sehingga diperoleh 

pemahaman yang akurat dan utuh dalam rangka menemukan solusi atas suatu 

persoalan. Sedangkan Menurut Millah et al. (2023:141), analisis data 

merupakan tahapan penting dalam penelitian yang dilakukan setelah seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian telah 

terkumpul. Ketepatan dalam memilih dan menggunakan teknik analisis sangat 

memengaruhi akurasi kesimpulan yang dihasilkan. Karena itu, proses analisis 

data tidak boleh diabaikan. Kesalahan dalam menentukan metode analisis 

dapat mengakibatkan kesimpulan yang keliru dan bahkan berdampak negatif 

pada penerapan hasil penelitian. 

Oleh sebab itu, seorang peneliti harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik mengenai berbagai teknik analisis agar hasil 

penelitiannya mampu memberikan kontribusi nyata dalam memecahkan 

masalah dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

kosakata memiliki peran yang sangat penting sebagai unsur utama 

dalam proses komunikasi. Kosakata dapat dipahami sebagai kumpulan leksem 

yang digunakan oleh penutur untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan 

berbagai informasi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kridalaksana 

(2021:105), kosakata mencakup seluruh leksem dalam suatu bahasa, baik 

yang bersifat baku maupun nonbaku. Hal ini menunjukkan bahwa kosakata 

tidak hanya terbatas pada bentuk formal, tetapi juga mencakup berbagai 
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variasi yang digunakan dalam situasi komunikasi yang berbeda. Sejalan 

dengan itu, Chaer (2020:68) menyatakan bahwa kosakata terus mengalami 

perkembangan seiring dengan perubahan sosial, budaya, serta kemajuan 

teknologi yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian, kosakata bersifat 

dinamis dan selalu menyesuaikan diri dengan kebutuhan penuturnya. 

Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah munculnya kosakata 

gaul. Kosakata gaul merupakan bagian dari ragam bahasa nonformal yang 

banyak digunakan, khususnya oleh kalangan remaja dalam komunikasi sehari-

hari. Penggunaan kosakata gaul biasanya muncul dalam situasi santai untuk 

menciptakan suasana yang lebih akrab. Holmes (2020:210) mengemukakan 

bahwa, kosakata gaul mencerminkan kedekatan sosial serta identitas 

kelompok. Selain itu, Wardhaugh (2021:150) menjelaskan bahwa, kosakata 

gaul atau slang merupakan bentuk bahasa nonstandar yang digunakan untuk 

menunjukkan solidaritas sosial sekaligus membedakan diri dari kelompok 

lain. Contoh kosakata gaul yang sering digunakan antara lain mager (malas 

gerak), gamon (gagal move on), baper (bawa perasaan), kepo (ingin tahu 

berlebihan), otw (on the way), dan salting (salah tingkah). Kosakata tersebut 

menunjukkan adanya kreativitas bahasa melalui pemendekan, akronim, 

maupun pencampuran bahasa. 

Orang yang menggunakan bahasa sehari-hari sering memakai kata 

asing dalam percakapan mereka agar terlihat lebih keren atau lebih dihargai 

oleh teman-temannya. Namun, penggunaan kata-kata gaul ini juga bisa 

memiliki dampak negatif, seperti mengganggu proses penyampaian informasi, 

membuat bahasa Indonesia kurang efektif dalam berkomunikasi, serta 

menyebabkan ketidakjelasan dalam makna kata karena penggunaan kata yang 

tidak tepat. Akibatnya, munculnya kata-kata yang memiliki arti yang berbeda 

atau saling tumpang tindih.  

Media merupakan berbagai bentuk alat atau perantara yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan, informasi, atau ide dari satu pihak kepada pihak 

lainnya sehingga dapat diterima dan dipahami dengan lebih jelas dan efisien. 

Menurur Widhianto (2021:1), media berakar dari istilah medium yang secara 

harfiah berarti perantara atau penghubung. Secara umum, media mencakup 

segala hal yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi,  
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yaitu berbagai sarana yang berperan sebagai penghubung dalam proses 

komunikasi. 

Media sosial adalah jenis media online di mana pengguna bisa dengan 

mudah ikut berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten seperti blog, jejaring 

sosial, wiki, forum, serta dunia maya. Blog, jejaring sosial, dan wiki merupakan 

bentuk media sosial yang paling sering digunakan oleh orang-orang di seluruh 

dunia. Ada juga pendapat yang menyebutkan bahwa media sosial adalah media 

online yang mendukung interaksi sosial, dan media sosial menggunakan 

teknologi berbasis web yang memperbaiki komunikasi menjadi diskusi yang 

lebih interakt. Media sosial adalah cara bagi konsumen untuk berbagi 

informasi berupa teks, gambar, video, dan suara dengan orang lain serta 

dengan perusahaan, dan sebaliknya.  

Instagram adalah salah satu media sosial yang sangat populer di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Platform ini berfokus pada visual dan 

memungkinkan pengguna mengunggah foto, video, atau cerita singkat (stories) 

untuk dibagikan kepada pengikutnya. Instagram juga memiliki berbagai fitur 

seperti komentar, pesan langsung, serta siaran langsung (live streaming) yang 

membuatnya menjadi alat komunikasi antar pengguna yang sangat interaktif 

(Pratama, 2022:115). Selain digunakan untuk hiburan, Instagram juga sering 

dipakai sebagai media untuk berbagi pemikiran, melakukan promosi, dan 

bahkan belajar. 

Peneliti memilih Instagram sebagai objek kajian karena platform ini 

termasuk media sosial yang paling banyak diakses oleh kalangan remaja. 

Instagram menyediakan ruang ekspresi yang sangat dinamis melalui berbagai 

fitur, seperti unggahan foto dan video, cerita singkat (story), caption, kolom 

komentar, hingga pesan langsung (DM). Melalui berbagai bentuk interaksi 

tersebut, tampak bahwa penggunaan kosakata gaul berkembang dengan pesat 

dan muncul dalam beragam wujud, mulai dari singkatan, akronim, plesetan, 

campuran bahasa asing, hingga bentuk-bentuk baru yang diciptakan secara 

kreatif oleh para remaja. Kondisi ini menunjukkan bahwa Instagram 

merupakan wadah yang tepat untuk mengamati pola, variasi, serta dinamika 

penggunaan kosakata gaul di kalangan pengguna muda. 
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Melalui platform Instagram, penggunaan kosakata gaul berkembang 

dengan sangat pesat dalam berbagai bentuk, seperti singkatan, akronim, 

campuran bahasa asing, hingga inovasi kebahasaan lainnya. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam membentuk 

variasi bahasa baru di kalangan remaja. Di satu sisi, kosakata gaul berfungsi 

sebagai sarana ekspresi diri, mempererat hubungan sosial, serta menunjukkan 

identitas kelompok. Namun, di sisi lain, penggunaan yang berlebihan dapat 

memengaruhi kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan kaidah, terutama dalam situasi formal.  

Pemilihan Instagram juga didasarkan pada karakter platform yang 

bersifat visual, cepat, dan interaktif sehingga menyediakan data kebahasaan 

yang autentik. Fitur-fitur tersebut memungkinkan peneliti mengamati secara 

langsung bagaimana remaja menyampaikan pikiran, perasaan, serta interaksi 

sosial melalui pilihan kata yang mereka gunakan. Namun demikian, 

penggunaan kosakata gaul yang semakin dominan juga menimbulkan 

tantangan tersendiri, terutama dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Jika tidak digunakan secara tepat sesuai 

konteks, kosakata gaul dapat memengaruhi kemampuan berbahasa formal, 

khususnya dalam lingkungan akademik dan resmi. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana kosakata gaul digunakan, dalam situasi apa 

digunakan, serta apa fungsi dalam komunikasi sehari-hari. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

penggunaan kosakata gaul pada media sosial Instagram, khususnya di 

kalangan remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai bentuk, fungsi, serta penggunaan kosakata gaul 

dalam komunikasi digital, sehingga dapat menjadi dasar dalam memahami 

perkembangan bahasa Indonesia di era modern sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan dalam penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteksnya. 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan kosakata gaul yang muncul 

dalam unggahan, caption, komentar, serta pesan langsung (DM) di platform 

Instagram yang digunakan oleh remaja. Kajian ini terbatas pada variasi 

kosakata gaul yang bersifat linguistik, seperti singkatan, akronim, plesetan, 

campuran bahasa asing, dan bentuk inovasi kebahasaan lainnya. Analisis 

diarahkan untuk memahami fungsi serta penggunaan kosakata gaul dalam 

komunikasi digital, tanpa membahas aspek psikologis maupun sosial secara 

lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji dampak penggunaan 

kosakata gaul terhadap pemakaian bahasa Indonesia dalam konteks 

komunikasi daring, sehingga tidak mencakup pembahasannya dalam 

lingkungan pendidikan formal atau institusi lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah variasi kosakata gaul yang digunakan oleh remaja 

dalam interaksi di media sosial Instagram? 

2. Bagaimanakah fungsi kosakata gaul dalam komunikasi remaja di 

 media sosial Instagram? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

1. Mengidentifikasi variasi kosakata gaul yang digunakan remaja di media 

sosial instagram. 

2. Menjelaskan fungsi kosakata gaul dalam komunikasi remaja di media 

sosial instagram. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu linguistik, khususnya dalam bidang sosiolinguistik, melalui 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai variasi kosakata gaul yang 

muncul dalam komunikasi digital. Temuan penelitian ini juga dapat 

memperkaya kajian mengenai perubahan bahasa, dinamika ragam 
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nonformal, serta proses adaptasi bahasa Indonesia dalam lingkungan 

media sosial, sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

empiris yang relevan dalam mengkaji fenomena kebahasaan di media 

sosial, baik terkait kosakata gaul, perubahan bahasa, maupun interaksi 

digital.. 

b. masyarakat umum, penelitian ini berperan dalam meningkatkan 

kesadaran mengenai pentingnya penggunaan bahasa yang tepat sesuai 

konteks, sehingga kosakata gaul dapat dimanfaatkan secara positif tanpa 

mengabaikan kaidah bahasa Indonesia yang baku. 

F. Dafinisi Istilah/Oprasional 

 Kosakata gaul adalah kumpulan kata atau leksem nonbaku yang 

digunakan dalam komunikasi informal oleh kelompok tertentu, terutama 

remaja, dan bersifat dinamis serta kreatif. Menurut Connie Eble (2022: 

12), kosakata gaul atau slang merupakan bentuk bahasa yang digunakan 

dalam kelompok sosial tertentu yang bersifat sementara, inovatif, dan 

terus berkembang mengikuti tren. Selain itu, Janet Holmes (2020: 210) 

menyatakan bahwa, penggunaan kosakata gaul berkaitan dengan 

kedekatan sosial serta identitas kelompok dalam komunikasi sehari-hari. 

 Menurut Nasrullah (2015:11), media sosial merupakan sarana 

komunikasi di dunia maya yang memungkinkan setiap pengguna untuk 

mengekspresikan diri, menjalin interaksi, bekerja sama, serta bertukar 

informasi dengan pengguna lainnya sehingga terbentuk jaringan sosial 

secara daring 

Menurut Macarthy (2015:45), Instagram merupakan aplikasi 

media sosial berbasis visual yang menyediakan berbagai fitur menarik 

untuk mengunggah dan membagikan foto kepada pengguna lain.
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